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ABSTRAK 

 

Tumbuhan sangkuang (Dracontomelon mangiferum Bl). merupakan salah satu tanaman khas 

Kalimantan. Pemanfaatan tumbuhan ini di masayarakat desa Batu Tangga, yaitu, sebagai sumber 

buah, batangnya sebagai bahan bangunan dan kayu bakar. Menurut informasi masyarakat setempat, 

tumbuhan sangkuang saat ini mulai berkurang. Untuk  menentukan bagaimana status atau keadaan 

dan pola penyebaran suatu populasi di suatu habitat dapat dilakukan melalui kajian struktur populasi 

dan pola distribusi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui deskripsi morfologi, struktur populasi dan 

pola distribusi tumbuhan sangkuang di Desa Batu Tangga Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan pengambilan data secara 

sistematis dengan teknik sampel kuadrat. Tumbuhan sangkuang yang diamati meliputi semai, sapihan, 

tiang, dan pohon. Analisis data untuk menghitung struktur populasi menggunakan rumus dari Odum 

(1993) dan penentuan pola distribusi menggunakan analisis Poisson serta rumus Blackman (1942). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) deskripsi morfologi tumbuhan sangkuang yaitu berhabitus 

pohon dengan batang simpodial, berdaun majemuk, bunga majemuk dan berbuah tunggal dengan tipe 

buah buni serta akar tunggang (2) Struktur populasi tumbuhan sangkuang pada kedua kawasan 

berbentuk piramida dengan dasar lebar yang menunjukkan persentase tinggi kelompok umur muda. 

Pada kawasan pemukimana terdapat 205.200 dalam 1 km
2 

sedangkan kawasan hutan terdapat 

189.400 dalam 1 km
2 

berarti berada dalam keadaan tidak langka dan (3) Pola Distribusi tumbuhan 

sangkuang pada kedua kawasan terdistribusi secara non acak mengelompok. 

Kata kunci:  Struktur Populasi, Pola Distribusi, Tumbuhan Sangkuang 

 

I. PENDAHULUAN 

Sumber plasma nutfah di Indonesia sangat 

berlimpah dan memiliki keanekaragam jenis 

tumbuhan yang beragam sehingga masih ada 

tumbuhan  yang kurang dikenal  sampai saat ini 

salah satunya tanaman khas dari Kalimantan 

yaitu tumbuhan sangkuang. Sangkuang adalah 

salah satu tanaman khas dari Kalimantan yang  

saat ini mulai sulit ditemukan sehingga masih 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui 

ataupun mengenal bagaimana tumbuhan 

sangkuang ini. Menurut Kurniawan (2013), 

sangkuang biasanya hidup di hutan yang 

bercurah hujan tinggi dan di dataran rendah. 

Tumbuhan ini mempunyai perawakan pohon 

yang besar dan tinggi menjulang hingga 

mencapai 45 – 55 m dengan permukaan kulit 

batang bersisik tidak teratur berwarna coklat 

keabu-abuan. Daunnya majemuk berwarna hijau 

tua dengan bentuk bulat, ujung daun runcing dan 

tulang daun menyirip. Bunganya berwarna 

keputihan  dan tumbuh di dahan-dahan dan 

ranting. Memiliki bentuk buah bulat, buah muda 

berwarna hijau muda, sedangkan yang masak 

warnanya berubah menjadi kuning atau cokelat 

tua. Sehingga untuk mengetahui keberadaan dan 

penyebaran tumbuhan ini, maka kita perlu 

menggunakan kajian struktur populasi dan pola 

distribusi. 

Populasi adalah kumpulan individu 

organisme di suatu tempat yang memiliki sifat 

serupa, mempunyai asal –usul yang sama, dan 

tidak ada yang menghalangi individu anggotanya 

untuk berhubungan satu sama lain dan 
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mengembangkan keturunannya secara bebas 

karena individu itu merupakan kumpulan 

heteroseksual (Wirakusumah, 2003). Sedangkan 

menurut Odum (1993), menjelaskan bahwa 

populasi adalah kelompok kolektif organisme-

organisme dari spesies yang sama yang 

menduduki ruang atau tempat-tempat tertentu. 

Sifat-sifat dari populasi adalah kerapatan, 

natalitas, mortalitas, penyebaran umur, potensi 

biotik, dispersi dan bentuk pertumbuhan dan 

perkembangan. 

Populasi tumbuhan yang terdapat dalam 

suatu komunitas dapat disusun dalam tiga pola 

dasar, yaitu  acak, mengelompok dan teratur 

atau regular. Dalam pola acak, lokasi 

sembarang tumbuhan tidak mempunyai arah 

dan posisi terhadap lokasi lain spesies yang 

sama. Dalam pola mcngelompok, hadirnya 

satu tumbuhan berarti terdapat kemungkinan 

besar untuk menemukan tumbuhan lain 

spesies yang sama berada didekatnya. Pola 

teratur adalah tumbuhan tersusun teratur sama 

jaraknya satu sama lainnya seperti pohon 

dalam perkebunan dengan mengetahui struktur 

populasi suatu tumbuhan bisa memberi gambaran 

mengenai status keberadaan suatu tumbuhan 

dalam kondisi kritis atau tidak. Sedangkan 

dengan mengetahui pola distribusi suatu 

tumbuhan melalui perhitungan yaitu analisis 

Poisson bisa memberi gambaran pola penyebaran 

tumbuhan di alam (Hardiansyah, 2010). 

Setiap spesies tumbuhan hidup di habitat 

yang berbeda sehingga memiliki struktur 

populasi yang berbeda-beda. Hal ini ditunjukkan 

pada penelitian pada tumbuhan Kalimantan 

Selatan yang berhubungan dengan struktur 

populasi yaitu : (1) Supiati (2012) meneliti 

struktur populasi Kemiri (Aleurites mollucana L. 

Willd) di Desa Damit Kecamatan Batu Ampar 

Kabupaten Tanah Laut struktur populasinya 

menunjukkan pada kawasan penduduk diperoleh 

gambaran berbentuk piramida terbalik dengan 

dasar yang sempit, sedangkan pada kawasan 

hutan diperoleh gambaran populasi tumbuhan 

kemiri yang piramida berbentuk poligon (2) 

Alfiah (2013) di Kelurahan Selat Tengah 

Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas meneliti 

struktur populasi rambai (Sonneratia caseolaris) 

menunjukkan bentuk populasi tumbuhan rambai 

berbentuk piramida dengan dasar yang 

luasdengan ciri jumlah  individu muda yang lebih 

banyak dari yang tua, atau sedang berkembang 

yaitu rata-rata individu semai lebih besar 

daripada sapihan, tiang dan pohon. (3) Hadi 

(2011) meneliti jambu mete (Anacardium 

occidentale) di desa pulau sari kecamatan 

tambang ulang kabupaten tanah laut 

menunjukkan bentuk struktur populasi berbentuk 

piramida pasu atau kendi. Penelitian yang 

berhubungan dengan pola distribusi yang pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti pada waktu dan 

tempat berbeda yaitu Hendriyati  (2008) di Desa 

Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar menunjukkan bahwa 

tumbuhan Tiwadak Banyu (Artocarpus varians 

Miq.) pola distribusinya non-acak merata. 

Peneliti lain oleh Yunita (2011) di Gunung Balu 

Desa Nateh Kecamatan Batang Alai Timur 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah menunjukkan 

tumbuhan Tarap Genus Arthocarpus Tarap Banar 

(Artocarpus odoratissimus)  pola distribusinya 

secara acak. Pujarama (2008) di Desa Keliling 

Benteng Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar melaporkan bahwa tumbuhan Tigarun 

(Crateva nurvala Bucham.) memiliki pola 

distribusi acak atau tersebar.  

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata 

struktur populasi tumbuhan Kalimantan Selatan 

menunjukkan  struktur populasi yang berbeda 

dan pola distribusinya menunjukkan pola acak. 

Selain itu setiap daerah memiliki 

keanekaragaman jenis tumbuhan yang berbeda. 

Hal ini dikarenakan karena setiap daerah 

memiliki faktor-faktor lingkungan yang berbeda 

dan setiap tumbuhan memiliki kebutuhan akan 

faktor lingkungan yang berbeda pula. Lovelles 

(1989),  menyatakan bahwa supaya suatu 

tumbuhan dapat tumbuh dengan berhasil pada 

suatu lingkungan tertentu, maka lingkungan 

harus mampu menyediakan berbagai keperluan 

untuk pertumbuhan dan untuk melengkapkan 

daur hidupnya. Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk meneliti tentang bagaimana 

struktur populasi dan pola distribusi sangkuang. 

 Berdasarkan observasi pendahuluan di 

Desa Batu Tangga, kebanyakan masyarakat 

memanfaatkan tumbuhan ini dengan cara 

mengambil buahnya untuk dimakan atau 

diperjual belikan, dan batangnya dijadikan kayu 

bakar. Sedangkan menurut Kurniawan (2013),  

buahnya dapat dimakan, bunga dan daunnya 

dapat dijadikan sayur. Kulit batangnya digunakan 

sebagai obat tradisional untuk disentri dan 

kayunya digunakan sebagai bahan bakar dan 

mebel.  
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 Berdasarkan informasi populasi 

sangkuang saat ini jumlahnya mulai terbatas. Hal 

ini berkaitan dengan kegiatan masyarakat yang 

sering menebang pohon tanpa adanya menanam 

kembali dan hanya mengambil buahnya saja 

tanpa adanya pelestarian. Selain itu daerah ini 

terdapat sungai yang dijadikan bendungan yang 

kemungkinan seiring berjalannnya waktu akan 

dilakukan perluasan bendungan ataupun 

terjadinya abrasi sungai sehingga perlu 

menginventarisasi dan mengeksplorasi 

keanekaragaman hayati Indonesia khususnya di 

Kalimantan apalagi tumbuhan ini merupakan 

tumbuhan khas yang memiliki banyak manfaat 

seperti buah dapat dimakan, batang dapat 

dijadikan kayu bakar dan bahan bangunan, serta 

akar sebagai resapan air. Berdasarkan pengkajian 

literatur dari penelitian pengembangan daerah 

belum pernah dilakukan penelitian tentang 

tumbuhan ini. Oleh sebab itu peneliti ingin  

melakukan penelitian tentang bagaimana 

“Struktur Populasi dan Pola Distribusi 

Tumbuhan Sangkuang (Dracontomelon 

mangiferum BI. ) di Desa Batu Tangga 

Kecamatan Batang Alai Timur kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

II. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif  pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik kuadran  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh tumbuhan Sangkuang (Dracontomelon 

mangiferum BI.) yang terdapat di desa Batu 

Tangga Kecamatan Batang Alai Timur 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang ditetapkan 

secara sistematis sebanyak 2 kawasan dalam tiap 

kawasan terdiri atas 100 titik dengan panjang 

5000 m dan lebar 150 m. 

Sampel penelitian adalah sampel yang 

ditemukan pada titik yang terdapat tumbuhan 

Sangkuang  (Dracontomelon mangiferum BI.) 

yang dibuat dengan plot (kuadrat) 1 m x 1 m 

untuk semai (seedlings), 5 m x 5 m untuk sapihan 

(saplings) dan tiang (poles), dan 10 m x 10 m 

untuk pohon (trees) dengan jarak antar titik 200 

m ke arah panjang dan 50 m ke arah lebar pada 

setiap titik pengamatan. 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap Pelaksanaan terdiri dari Pengambilan 

Data Morfologi Tumbuhan Sangkuang dan 

Pengambilan Data Struktur Populasi dan Pola 

Distribusi 

 

a. Pengambilan Data Morfologi Tumbuhan 

Sangkuang 

1) Menentukan lokasi penelitian yaitu di Desa 

Batu Tangga yang terdapat  tumbuhan 

sangkuang dengan dua kawasan 

pengambilan sampel yaitu: 

a) Kawasan I, pemukiman penduduk 

seluas 5000 m x 150 m 

b) Kawasan II, hutan seluas 5000 m x 150 

m. 

2) Melakukan pengambilan bagian tumbuhan 

sangkuang meliputi daun, bunga dan buah. 

3) Mendokumentasikan tumbuhan sangkuang 

yang ditemukan  

4) Mendiskripsikan tumbuhan sangkuang 

yang ditemukan dengan cara mengisi tabel 

pertelaan  

b. Pengambilan Data Struktur Populasi dan Pola 

Distribusi 

1) Menentukan lokasi penelitian yaitu di Desa 

Batu Tangga yang terdapat tumbuhan 

sangkuang dengan dua kawasan 

pengambilan sampel yaitu: 

(a) Kawasan I, pemukiman penduduk 

seluas 5000 m x 150 m 

(b) Kawasan II, hutan seluas 5000 m x 

150 m. 

(1) Membuat titik pengamatan yang 

ditetapkan secara sistematis dengan 

panjang 5000 m dan lebar 150 m 

sebanyak 100 titik dengan jarak antar 

titik 200 m ke arah panjang dan 50 m ke 

arah lebar pada setiap titik pengamatan 

(Lampiran 4). 

(2) Melakukan pengamatan pada setiap titik 

dengan membuat kuadran yang 

berukuran 1 m x 1 m untuk semai 

(seedlings), 5 m x 5 m untuk sapihan 

(saplings) dan tiang (poles), dan 10 m x 

10 m untuk pohon (trees) dengan cara 

meletakkan patok pada setiap sudutnya 

dan membatasinya dengan tali rafia. 

(3) Melakukan penghitungan pada setiap 

sampel yang ditemukan meliputi semai 

(seedling), sapihan (sapling), tiang 

(poles), dan pohon (trees)  

 

Analisis Data 

a. Analisis Data Morfologi Tumbuhan 

Berdasarkan Tabel Pertelaan 
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         Mendeskripsikan bagian-bagian morfologi 

tumbuhan sangkuang berdasarkan tabel pertelaan 

dari hasil pengamatan meliputi bagian daun, 

batang, akar, bunga dan buah tumbuhan 

sangkuang (Dasuki, 1993). 

b.  Analisis Data Struktur Populasi 

 Menghitung besar-besaran sebagai berikut 

: jumlah rata-rata tiap tahapan yaitu jumlah 

sedling, sampling, tiang, dan pohon. Struktur 

populasi tumbuhan dianalisis berdasarkan 

kerapatan tumbuhan dengan menggunakan rumus 

dari Odum (1993) sebagai berikut: 

        Jumlah total individu (pohon) 

Kerapatan  =   

                Luas area (ha)  

 

. 

c. Analisis Data Pola Distribusi  

Untuk mengetahui pola distribusi 

tumbuhan, digunakan análisis Poisson (Barbour 

dkk., 1987) dengan rumus: 

 
Dimana χ

2
 : Nilai Chi Kuadrat 

Harapan : Frekuensi Harapan 

Nilai Harapan (Frekuensi harapan) dapat dicari 

dengan rumus: 

 
Dimana,  e : Bilangan tetap = 2,718 

       m : Jumlah rerata tumbuhan per 

titik 

       x : Jumlah individu tiap titik 

 Pada taraf signifikan tertentu apabila  

hitung <  tabel maka jenis tumbuhan tersebut 

terdistribusi secara acak akan tetapi jika  

hitung >  tabel maka jenis tumbuhan tersebut 

terdistribusi secara non acak. Kemudian untuk 

mengetahui apakah tumbuhan itu terdistribusi 

secara mengelompok atau merata maka dapat 

dilakukan perhitungan perbandingan varian : 

mean dengan ketentuan bila: 

Varian : mean > 1 maka terdistribusi secara 

mengelompok. 

Varian : mean < 1 maka terdistribusi secara 

merata 

Perhitungan perbandingan varian : mean 

menggunakan rumus dari Blackman (1942) 

dalam Smith (1984) dalam Hardiansyah (2010), 

yaitu: 

 
 

1N

N

OX
OX

V

2

2























 
Dimana, V   = variansi populasi

               X   =  jumlah individu tiap titik 

              O   =  frekuensi pengamatan dalam titik 

              N   =  jumlah titik 

Untuk mean dapat dicari dengan rumus: 

 
N

OX
m


  

Dimana, m  =   jumlah rerata tumbuhan pertitik 

              X  =   jumlah individu tiap titik 

              O  =    frekuensi pengamatan dalam titik 

              N  =   jumlah titik 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Struktur Populasi Tumbuhan Sangkuang 

        Struktur Populasi Sangkuangdi di Kawasan 

Pemukiman.  

N

o. 

Tingkat 

Pertumbuh

an 

Juml

ah 

Jumlah 

Kerapat

an/m
2
 

Kerap

atan/H

a 

1. Semai 

 (1 m x 1 

m) 

18 0,18 1800 

2. Sapihan 

(5mx5m) 

31 0,0124 124 

3. Tiang  

(5mx5m) 

21 0,0084 84 

4. Pohon  

(10mx10 

m) 

44 0,0044 44 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 

terlihat individu total tumbuhan sangkuang untuk 

kawasan pemukimanyang terdiri atas 44 pohon, 

21 tiang, 31 sapihan dan 18 semai. Setelah 

dilakukan perhitungan, maka dapat diketahui 

kerapatan untuk pohon yaitu 0,0044 individu/m
2
 

atau 44 individu/ha, tiang kerapatnnya yaitu 

0,0084 individu/m
2
 dan 84 individu/ha, sapihan 

kerapatannya yaitu 0,0124 individu/m
2
 atau 124  

individu/ha dan semai kerapatannya yaitu 0,18 

individu/m
2
 atau 1800 individu/ha. 

Dari data hasil penelitian tabel 1 terlihat 

bahwa jumlah semai lebih besar dari pada jumlah 

tiang, sapihan dan pohon yang membentuk 

piramida dengan dasar yang lebar. 
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 Jika dibuat urutannya berdasarkan umur 

tumbuhan sangkuang maka akan terlihat seperti 

pada gambar 1 berikut : 

 

 

  
    

Gambar 1. Struktur populasi tumbuhan 

sangkuang di kawasan 

pemukiman dalam bentuk 

piramida umur dengan dasar yang 

lebar. 

Untuk melihat perbandingan jumlah dari 

tiap fase struktur umur tumbuhan sangkuang 

dapat digambarkan seperti gambar berikut : 
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Gambar 2. Diagram batang struktur populasi 

tumbuhan sangkuang di kawasan 

pemukiman 

 

 

 

 

       Struktur populasi pada kawasan hutan seperti 

yang ditampilkan pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Struktur Populasi Sangkuang di 

Kawasan Hutan. 

 

N

o. 

Tingkat 

Pertumbu

han 

Juml

ah 

Jumlah 

Kerapat

an/m
2
 

Kerap

atan/H

a 

1. Semai 

 (1mx1m) 

17 0,17 1700 

2. Sapihan 

(5mx5m) 

22 0,0088 88 

3. Tiang 

 (5mx5m) 

20 0,008 80 

4. Pohon 

 (10 mx10 

m) 

26 0,0026 26 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 2 

terlihat individu total tumbuhan sangkuang untuk 

kawasan hutan yang terdiri atas 26 pohon, 20 

tiang, 22 sapihan  dan 17 semai. Setelah 

dilakukan perhitungan, maka dapat diketahui 

kerapatan untuk pohon yaitu 0,0026 individu/m
2
 

atau 26 individu/ha, tiang kerapatannya yaitu 

0,008 individu/m
2
 dan 80 individu/ha, sapihan 

kerapatannya yaitu 0,0088 individu/m
2
 atau 88 

individu/ha dan semai kerapatannya yaitu 0,17 

individu/m
2
 atau 1700 individu/ha. 

Dari data hasil penelitian tabel 5 terlihat 

bahwa jumlah semai lebih banyak dari pada 

jumlah sapihan, tiang dan pohon yang 

membentuk piramida dengan dasar yang lebar. 

Jika dibuat urutannya berdasarkan umur 

tumbuhan sangkuang maka akan terlihat seperti 

pada gambar 2 berikut:  

 

 

 

     

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Struktur populasi tumbuhan 

sangkuang di kawasan hutan 

lebar. 

 

perbandingan jumlah dari tiap fase 

struktur umur tumbuhan sangkuang dapat 

digambarkan seperti gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Diagram batang struktur populasi 

tumbuhan sangkuang di kawasan 

hutan 

 

Pola Distribusi Sangkuang 

Berdasarkan hasil perhitungan  dan 

perbandingan varian dengan Mean untuk 

menentukan pola distribusi tumbuhan sangkuang 

di Desa Batu Tangga Kecamatan Batang Alai 

Timur Kabupaten Hulu Sungai Tengah, hasil 

perhitungan menggunakan analisis Poisson 

berdasarkan taraf signifikan 5% dapat dilihat 

pada tabel  berikut ini. 

Tabel Pola Distribusi sangkuang (Dracontomelon 

mangiferum BI.) di Kawasan 

Pemukiman. 

 

 

Poison Chi Square 

azas Black 

Man 

X O H 

χ
2 

hitung 

χ
2 

tabe

l V V/m 

0 

6

9 

24.91

1 

78.03

1 

9,49 4.907 3.530 

1 4 

34.61

1 

27.07

3 

2 0 

24.05

5 

24.05

5 

3 0 

11.15

0 

7.376 4 0 3.875 

5 

2

7 1.077 

      

136.5

3 9,49 
4.91 3.530 

   

χ2 hitung > 

χ2 tabel V/m > 1 

   

non acak 

Mengelompo

k 

Keterangan : 

            X     = jumlah individu tiap titik 

 O     = frekuensi pengamatan dalam titik  

 H    = frekuensi harapan   

    = nilai chi kuadrat    

 V    = variansi populasi  

 M   = jumlah rerata tumbuhan pertitik 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

memperlihatkan berdasarkan  jumlah 

perbandingan antara nilai  hitung dan  tabel 

yang dimana jumlah  hitung 136,53 lebih 

besar dari jumlah  tabel yaitu 9,49 ini berarti 

tumbuhan sangkuang terdistribusi secara non 

acak, kemudian untuk mengetahui apakah 

tumbuhan sangkuang terdistribusi secara 

mengelompok atau merata maka dapat dilakukan 

perhitungan perbandingan varian : mean, yang 

didapatkan hasil nilai V yaitu 4,91 dan nilai V/m 

yaitu 3,530, dari data tersebut terlihat nilai V/m 

lebih dari 1, ini berarti tumbuhan sangkuang yang 

terdapat dikawasan pemukiman terdistribusi 

secara mengelompok (Lampiran 10).  

Berdasarkan hasil perhitungan  dan 

perbandingan varian dengan mean (Lampiran 

10). untuk menentukan pola distribusi tumbuhan 

sangkuang di kawasan hutan Desa Batu Tangga 

Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah hasil perhitungan menggunakan 

analisis Poisson berdasarkan taraf signifikan 5% 

dapat dilihat pada kawasan hutan tabel 7 berikut 

ini. 

Tabel 7. Pola Distribusi Sangkuang di Desa Batu 

Tangga Kecamatan Batang Alai 

Timur Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah di Kawasan Hutan. 

 

Poison Chi Square 

azas Black 

Man 

 

X O H 

χ
2 

hitung 

χ
2 

tabel V V/m 

 0 79 39.459 39.623 

9,49 3.702 3.981 

 1 3 36.735 30.980 

 2 0 17.082 17.082 

 3 0 5.295 

18.716  4 0 1.231 

 5 18 0.229 

       106.401 9,49 3.702 3.981 

 

   

χ2 hitung > χ2 

tabel V/m > 1 

 

   

non acak mengelompok 

  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diketahui jumlah perbandingan antara nilai  

hitung dan  tabel yang dimana jumlah 
 

hitung 106,401  lebih besar dari jumlah  tabel 

yaitu 9,49 ini berarti tumbuhan sangkuang 

terdistribusi secara non acak, kemudian untuk 

mengetahui apakah tumbuhan sangkuang 

terdistribusi secara mengelompok atau merata 
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maka dapat dilakukan perhitungan perbandingan 

varian : mean, yang didapatkan hasil nilai V yaitu 

3,702 dan nilai V/m yaitu 3,981, dari data 

tersebut terlihat nilai V/m lebih dari 1, ini berarti 

tumbuhan sangkuang yang terdapat dikawasan 

hutan terdistribusi secara mengelompok. 

 

IV. KESIMPULAN 

a. Deskripsi morfologi tumbuhan sangkuang 

yaitu berupa pohon dengan daun majemuk, 

bunga majemuk, percabangan batang 

simpodial, buah tunggal, dan  akar tunggang 

serta akar banir di atas permukaan tanah pada 

pohon yang tua. Pada setiap tingkat 

pertumbuhan terdapat perbedaan morfologi 

tumbuhan sangkuang yaitu pada  panjang atau 

lebar daun, tinggi dan diameter batang serta 

warna buah muda dan yang sudah tua 

b. Struktur Populasi tumbuhan sangkuang pada 

kawasan pemukiman dan kawasan hutan 

berbentuk piramida dengan dasar yang lebar 

yang menunjukkan persentase tinggi 

kelompok umur muda, dan hal ini berarti 

tumbuhan sangkuang sedang berkembang.  

c. Pola distribusi tumbuhan sangkuang untuk 

kawasan pemukiman dan hutan adalah non-

acak mengelompok  
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